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Dalam sistem tolong-menolong yang dilakukan oleh masyarakat Desa Hayu
Raja tergolong ke sistem bagi hasil mukhabarah yang mana pada bagi hasil
mukhabarah kedua belah pihak sama-sama memberikan kepercayaan masing-

masing untuk mendapatkan hasil dari lahan tersebut.

Jadi, tinjauan hukum ekonomi syariah tentang praktik bagi hasil gula aren
di Desa Hayu Raja Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal
berdasarkan rukunnya sudah memenuhi, tetapi dalam persyaratannya sistem bagi
hasil yang dilakukan masyarakat di Desa Hayu Raja belum sesuai. Sedangkan

sistem tolong-menolongnya sudah memenuhi persyaratan.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik bagi hasil gula aren di Desa Hayu Raja Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal ada dua sistem, yaitu sistem bagi hasil
dalam bentuk gula aren yang jumlahnya telah di sepakati antara si penggarap
dengan si pemilik pohon arennya. Dan yang kedua dengan sistem tolong
menolong, yang mana si pengarap boleh menggarap pohon aren milik si
pemilik pohon aren tanpa memberikan hasil gula arennya nanti kepada si
pemilik pohon aren, dengan syarat si penggarap itu harus merawat pohon aren
beserta tanah/kebun yang ada di sekitar tumbuhnya pohon aren itu.

2. Praktik bagi hasil gula aren di Desa Hayu Raja Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal jika di tinjau dari hukum ekonomi syariah
belum sesuai. Prinsip-prinsip bagi hasil musagah belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Hayu Raja yang melakukan kerjasama bagi
hasil gula aren ini, seperti prinsip kejujuran, prinsip tanggung jawab dan prinsip
tidak mendzalimi belum diterapkan. Hal ini dibuktikan karena si penggarap
aren yang ingkar untuk memberikan hasil garapan gula arennya kepada s
pemilik pohon aren sesuai dengan perjanjian antara keduanya disaat melakukan
akad kerjasama, sehingga mengakibatkan si pemilik pohon aren merasa
terdzalimi. Kemudian bagi hasil gula aren yang dilakukan masyarakat Desa
Hayu Raja ini berdasarkan rukunnya sudah memenuhi, tetapi dalam
persyaratannya belum sesuai. Sedangkan sistem tolong-menolongnya sudah
memenuhi persyaratan.

B. Saran
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Bagi penggarap pohon aren di Desa Hayu Raja untuk lebih menerapkan teori
bagi hasil yang sesuai dengan konsep hukum Islam ke dalam praktiknya saat
menjalakan pekerjaannya sebagai penggarap pohon aren. Karena masih banyak
penggarap pohon aren di Desa Hayu Raja yang ingkar dalam perjanjian, seperti
tidak memberikan hasil gula rennya kepada si pemilik lahan sesuai dengan
perjanjian mereka.

Bagi pemilik lahan aren di Desa Hayu Raja juga sebaiknya lebih menerapkan
teori bagi hasil yang sesuai dengan konsep hukum Islam saat hendak
melakukan perjanjian dengan si penggarap aren, seperti memperhatikan isi
perjanjian yang diucapkan ketika melakukan akad agar sesuai dengan syarat
bagi hasil dalam hukum Islam. Karena dalam melakukan perjanjian bagi hasil
antara si pemilik lahan dengan si penggarap aren di Desa Hayu Raja banyak
yang tidak menyebutkan lamanya waktu kerjasama yang seharusnya dalam
konteks hukum ekonomi syariah jangka waktu bagi hasil harus di ucapkan

dalam akad.
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